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Abstract

This study aims to analyze the need for developing a deep learning—based flipbook e-module on the
circulatory system material for Grade VIII junior high school students. The research employed a
quantitative descriptive approach conducted at SMP Negeri 1 Siak Hulu, involving one science teacher
and 30 students of class VIII-B as research subjects. Data were collected through teacher interviews and
student questionnaires. The results indicate that the need for instructional media falls into the “needed”
category (70%), material suitability (73%), student engagement and interest (73.3%), and media
effectiveness (68.2%). The results of the teacher interviews support all findings obtained from the student

questionnaires. Therefore, the development of a deep learning—based flipbook e-module is highly

necessary to support more effective and meaningful biology learning.

Keywords: needs analysis; e-modul; deep learning; classification of living organisms

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan e-modul flipbook berbasis deep
learning pada materi sistem peredaran darah kelas VIII SMP. Penelitian menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Siak Hulu dengan subjek satu guru IPA dan 30
siswa kelas VIII-B. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara guru, dan angket siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan media pembelajaran berada pada kategori butuh (70%),
kesesuaian materi (73%), keterlibatan dan minat siswa (73,3%), serta efektivitas media (68,2%). Hasil
wawancara guru mendukung seluruh temuan angket siswa. Dengan demikian, pengembangan e-modul

flipbook berbasis deep learning sangat diperlukan untuk mendukung pembelajaran biologi yang lebih

efektif dan bermakna.

Kata Kunci: analisis kebutuhan; E-Modul; deep learning; sistem peredaran darah
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PENDAHULUAN

Dalam lima tahun terakhir, digitalisasi pendidikan
pada skala global mengalami percepatan yang sangat
signifikan, ditandai dengan semakin intensifnya penerapan
Intelligence/Al)

pembelajaran adaptif dalam sistem pendidikan formal.

kecerdasan buatan (Artificial serta

Perkembangan tersebut didorong oleh kebutuhan
global akan model pembelajaran yang lebih berpusat pada
peserta didik, bersifat fleksibel, serta sesuai dengan tuntutan
kompetensi abad ke-21 (Bates et al., 2020);(Zawacki-richter
etal., 2019) .

Menurut Global Education Monitoring Report 2023
dari UNESCO, sekitar 65% sekolah menengah di dunia kini
memiliki koneksi internet yang menyediakan basis bagi
penggunaan teknologi pembelajaran digital, sementara
sekitar 50% sekolah menengah bawah juga terhubung
secara online untuk tujuan pendidikan. Konektivitas ini
membuka peluang integrasi metode pembelajaran digital
interaktif dan penggunaan teknologi kecerdasan buatan (AI)
untuk memperkaya pengalaman belajar, memperluas akses
informasi, dan mendukung keterampilan berpikir tingkat
tinggi serta pembelajaran mendalam (deep learning)
(UNESCO 2023 GEM Report)

Secara konseptual, pengembangan bahan ajar digital
berlandaskan pada teori konstruktivisme dan pembelajaran
bermakna yang memandang pengetahuan sebagai hasil
yang
kontekstual dan mendalam. Seiring perkembangannya,

konstruksi aktif melalui pengalaman belajar

landasan teoretis tersebut melahirkan pendekatan

yang
menempatkan peserta didik sebagai aktor utama dalam

pembelajaran  mendalam  (deep  learning),

menghubungkan  berbagai  konsep,  merefleksikan
pemahamannya, serta mengaplikasikan pengetahuan dalam
konteks kehidupan nyata (Rahayu et al., 2025). Berbagai
studi mutakhir menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
deep learning tidak hanya berkontribusi pada peningkatan
pemahaman konseptual peserta didik, tetapi juga mampu
menstimulasi keterlibatan kognitif tingkat tinggi serta
mengembangkan kemandirian belajar siswa (Haq &
Prasetiyo, 2025);(Rahmandani et al., 2025). Oleh karena itu,
pengintegrasian pendekatan deep learning ke dalam
pengembangan bahan ajar digital dipandang sebagai strategi
pedagogis yang tepat dalam menjawab tantangan dan

tuntutan pendidikan abad ke-21.
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Dalam konteks pendidikan nasional, proses
transformasi digital di Indonesia berlangsung seiring
dengan penerapan Kurikulum Merdeka yang menekankan
pembelajaran yang bersifat diferensiatif, bermakna, serta
berorientasi pada penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Meskipun demikian, sejumlah kajian menunjukkan masih
terdapat kesenjangan antara tuntutan kurikulum tersebut
dan implementasi pembelajaran di ruang kelas, terutama
dalam hal pemanfaatan bahan ajar digital yang inovatif
dan adaptif (Faiza et al., 2024). Guru masih cenderung
mengandalkan bahan ajar konvensional yang bersifat statis,
sehingga kurang optimal dalam memfasilitasi pembelajaran
yang menumbuhkan pemahaman konseptual mendalam dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Shoimah, 2020).
Kondisi ini menunjukkan urgensi pengembangan bahan ajar
digital yang tidak hanya berformat elektronik, tetapi juga
berlandaskan pendekatan pedagogis yang kuat.

Salah satu inovasi bahan ajar digital yang berkembang
pesat adalah e-modul berbasis flipbook, yang memadukan
tampilan visual menyerupai buku cetak dengan fitur
multimedia interaktif. Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa e-modul flipbook dapat meningkatkan motivasi,
partisipasi aktif, dan hasil belajar siswa melalui penyajian
materi yang visual, dinamis, dan mudah diakses (Jafnihirda
etal., 2023); (Ainy et al, 2024). Namun, efektivitas e-modul
masih beragam, terutama ketika pengembangannya belum

terintegrasi dengan pendekatan pembelajaran mendalam

yang mendorong keterkaitan konsep dan refleksi
siswa(Humairah et al., 2022).
Permasalahan  tersebut semakin nyata dalam

pembelajaran IPA, khususnya materi sistem peredaran
darah kelas VIII SMP yang bersifat abstrak dan kompleks.
Pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan buku
teks, sehingga kurang membantu siswa memvisualisasikan
proses fisiologis dan mengaitkannya dengan kehidupan
sehari-hari (Sri et al., 2022). Keterbatasan media interaktif
ini berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa dan
lemahnya pemahaman konseptual.

Sebagian besar penelitian pengembangan e-modul
menggunakan pendekatan Research and Development
dengan model ADDIE, yang berfokus pada uji validitas,
kepraktisan, dan efektivitas produk (Erawati et al.,
2024);(Humairah et al., 2022). Namun, kajian yang secara

khusus menganalisis kebutuhan pengembangan e-modul
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flipbook berbasis deep learning pada materi sistem
peredaran darah di tingkat SMP masih terbatas (Feriyadi et
al., 2025); (Hussain et al., 2024).

Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan pada
flipbook
berbasis deep learning pada materi sistem peredaran darah
kelas VIII SMP.

analisis kebutuhan pengembangan e-modul

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif
kuantitatif untuk memperoleh gambaran menyeluruh
mengenai kebutuhan pengembangan e-modul flipbook
berbasis deep learning pada materi sistem peredaran darah
kelas VIII SMP. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1
Siak Hulu, Kabupaten Kampar. Subjek penelitian terdiri
atas satu orang guru IPA yang berperan sebagai informan
utama dan 30 peserta didik kelas VIII-B yang bertindak
sebagai responden penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
terstruktur dengan guru IPA guna memperoleh informasi
mengenai pelaksanaan pembelajaran, ketersediaan serta
pemanfaatan media pembelajaran, hambatan yang dihadapi
dalam penyampaian materi sistem peredaran darah, serta
kebutuhan penerapan pendekatan deep learning dalam
proses pembelajaran. Selain itu, data juga dihimpun melalui
angket yang disebarkan kepada peserta didik untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan preferensi mereka terhadap
media pembelajaran, yang meliputi aspek kebutuhan media,
kesesuaian materi, tingkat keterlibatan dan minat belajar,
serta efektivitas media pembelajaran.

Data yang diperoleh melalui angket dianalisis
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan teknik
persentase  untuk menentukan tingkat kebutuhan
pengembangan e-modul flipbook berbasis deep learning.
Instrumen angket disusun menggunakan skala Likert empat
tingkat, yaitu skor 1 untuk sangat tidak setuju, skor 2 untuk
tidak setuju, skor 3 untuk sefuju, dan skor 4 untuk sangat
setuju. Angket ini terdiri atas 20 butir pernyataan yang
masing-masing memiliki empat pilihan respons, dengan

indikator penilaian sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

G
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Tabel 1. Indikator Angket

No Indikator Nomor
Pernyataan
1 Kebutuhan media 1,2,3,4,5
pembelajaran
Kesesuaian materi 6,7,8,9,10

Keterlibatan dan 11, 12,13, 14, 15

minat siswa

4  Efektivitas media 16,17, 18, 19,20

Data angket dianalisis menggunakan rumus

persentase sebagai berikut:

Y skor maksimum

= 0,
Y'skor yang diperoleh x 100%

Hasil

diinterpretasikan berdasarkan kriteria tingkat kebutuhan

perhitungan  persentase  selanjutnya

media yang diadaptasi dari Sugiyono (2020), sebagaimana
disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 2. Kriteria Persentase analisis angket kebutuhan

No Persentase (%) Kategori

1 0%—-25% Tidak Butuh

2 26 % —50 % Kurang Butuh
3 51%—-75% Butuh

4 76 % — 100 % Sangat Butuh

Sumber: (Sugiyono, 2020)

Sementara itu, data hasil wawancara dianalisis

secara deskriptif dan digunakan sebagai data pendukung
hasil

kuantitatif. Seluruh hasil analisis tersebut selanjutnya

guna memperkuat serta memperjelas analisis
dijadikan dasar dalam menentukan urgensi dan arah
pengembangan e-modul flipbook berbasis deep learning

pada materi sistem peredaran darah kelas VIII SMP.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh melalui, wawancara
dengan guru IPA, dan penyebaran angket kepada siswa
kelas VIII-B SMP Negeri 1 Siak Hulu. Analisis kebutuhan
difokuskan pada empat indikator, yaitu kebutuhan media
pembelajaran, kesesuaian materi, keterlibatan dan minat

siswa, dan efektivitas media.
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Tabel 3. Hasil Wawancara Guru
No Indikator

Jawaban

1. Kondisi Menggunakan ceramah, diskusi
Pembelajar  kelompok, dan praktikum
an Saat Ini  sederhana dengan bantuan gambar

dari buku dan PowerPoint.

2. Kebutuhan E-modul interaktif sangat
Media dibutuhkan  untuk  mengubah
Interaktif / konsep abstrak menjadi lebih nyata,
E-Modul apalagi siswa saat ini sudah akrab

dengan teknologi digital

3. Kesesuaian

Materi dan

Media yang dipakai sudah sesuai

kurikulum, namun cara

Kurikulum  mengajarkannya masih
konvensional dan belum menarik

perhatian siswa.

4. Rekomend

asi Learning  diharapkan

E-modul Flipbook berbasis Deep
menarik
dengan animasi dan  video
berkualitas, ada soal tingkat tinggi,
mudah dipakai, dan bisa diakses

offline.

Tabel 4. Hasil Analisis Angket Peserta Didik

No Indikator Persentase Kategori

1.  Kebutuhan 70% Butuh
media
pembelajaran

2.  Kesesuaian 73% Butuh
materi

3. Keterlibatan 73,3% Butuh
dan minat
siswa

4. Efektivitas 68,5% Butuh
media
Berdasarkan hasil angket siswa, indikator

kebutuhan terhadap media pembelajaran mencapai
persentase sebesar 70% yang termasuk dalam kategori

membutuhkan. Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara

G
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dengan guru IPA yang mengungkapkan bahwa media
pembelajaran yang digunakan selama ini masih didominasi
oleh buku paket, LKPD cetak, dan presentasi sederhana,
sehingga belum mampu secara optimal membantu siswa
dalam memahami materi sistem peredaran darah.

Indikator  kesesuaian ~ materi  memperoleh
persentase 73% dengan kategori butuh. Guru IPA juga
menyampaikan bahwa siswa cenderung lebih tertarik pada
media pembelajaran digital yang visual dan interaktif, serta
membutuhkan aktivitas yang mendorong keterlibatan aktif
dalam pembelajaran.

Pada indikator keterlibatan dan minat siswa,
diperoleh persentase 73,3% dengan kategori butuh. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa ketersediaan media
pembelajaran digital di sekolah masih terbatas dan belum
dimanfaatkan secara maksimal untuk melatih keterampilan
berpikir tingkat tinggi siswa.

Indikator  efektivitas media  pembelajaran
menunjukkan persentase sebesar 68,5% yang termasuk
dalam kategori membutuhkan. Temuan ini sejalan dengan
pendapat guru IPA yang mendukung pengembangan e-
modul flipbook berbasis deep learning, karena media
tersebut dinilai mampu membantu peserta didik memahami
konsep sistem peredaran darah secara lebih mendalam serta
mengaitkan materi pembelajaran dengan permasalahan
nyata yang terdapat di lingkungan sekitar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh
indikator analisis kebutuhan berada pada kategori butuh,
dengan persentase berkisar antara 68,5% hingga 73,3%.
Temuan ini mengindikasikan adanya kebutuhan nyata
terhadap pengembangan media pembelajaran digital yang
lebih inovatif, khususnya e-modul flipbook berbasis deep
learning, pada pembelajaran IPA materi sistem peredaran
darah kelas VIII SMP.

Tingginya persentase pada indikator kebutuhan
media pembelajaran (70%) menunjukkan bahwa media
konvensional yang selama ini digunakan belum sepenuhnya
mampu mendukung karakteristik materi sistem peredaran
darah yang bersifat abstrak dan kompleks. Secara teoretis,
pembelajaran IPA menuntut penggunaan media yang
mampu memvisualisasikan proses biologis yang tidak dapat
diamati secara langsung agar siswa dapat membangun
representasi mental yang utuh (Mayer, 2020). Hal ini

sejalan dengan temuan Sri et al. (2022) yang menyatakan
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bahwa keterbatasan media visual berdampak pada
rendahnya pemahaman konseptual siswa.

Indikator  kesesuaian materi (73%) dan
keterlibatan serta minat siswa (73,3%) menunjukkan bahwa
siswa membutuhkan bahan ajar yang tidak hanya sesuai
dengan kurikulum, tetapi juga mampu melibatkan mereka
secara aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan teori
konstruktivisme, pembelajaran akan bermakna apabila
peserta didik terlibat secara aktif dalam mengonstruksi
pengetahuan melalui pengalaman belajar yang kontekstual
(Piaget, 1970; Vygotsky, 1978). E-modul flipbook yang
diperkaya dengan pendekatan deep learning berpotensi
memfasilitasi proses tersebut melalui penyajian masalah
kontekstual, visualisasi konsep, serta aktivitas reflektif.

Pendekatan deep learning dalam konteks
pendidikan tidak dimaknai sebagai kecerdasan buatan
semata, melainkan sebagai pendekatan pedagogis yang
menekankan  pemahaman  konseptual = mendalam,
keterkaitan antarkonsep, serta kemampuan menerapkan
pengetahuan dalam situasi nyata (Fullan et al., 2018).
flipbook

memungkinkan siswa untuk tidak sekadar menghafal

Integrasi pendekatan ini dalam e-modul
konsep sistem peredaran darah, tetapi juga memahami
hubungan antara struktur, fungsi, dan implikasinya dalam
kehidupan sehari-hari.

Indikator efektivitas media pembelajaran (68,5%)
memperkuat temuan bahwa media pembelajaran yang
digunakan saat ini belum optimal. Menurut teori Cognitive
Theory of Multimedia Learning, penggunaan teks, gambar,
animasi, dan video secara terpadu dapat meningkatkan
pemrosesan informasi dan retensi belajar siswa (Mayer,
2020). Hal ini didukung oleh penelitian Humairah et al.
(2022) dan Jafnihirda et al. (2023) yang menyatakan bahwa
e-modul flipbook mampu meningkatkan motivasi dan
keterlibatan belajar siswa secara signifikan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan
bahwa pengembangan e-modul flipbook berbasis deep
learning merupakan kebutuhan nyata yang didukung secara
empiris dan teoretis. Temuan ini dapat dijadikan dasar yang
kuat untuk melanjutkan ke tahap pengembangan dan uji

keefektifan e-modul pada penelitian selanjutnya.
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KESIMPULAN

Berdasarkan temuan analisis kebutuhan, dapat
disimpulkan bahwa guru dan siswa kelas VIII SMP Negeri
1 Siak Hulu menunjukkan kesesuaian pandangan mengenai
pentingnya pengembangan media pembelajaran yang
inovatif dan bermakna. Media pembelajaran konvensional
yang digunakan selama ini dinilai belum sepenuhnya efektif
dalam membantu siswa memahami materi sistem peredaran
darah yang memiliki tingkat kompleksitas dan abstraksi
tinggi. Hal ini mengindikasikan adanya kebutuhan nyata
akan bahan ajar digital yang bersifat interaktif dan
kontekstual.

Pengembangan e-modul flipbook berbasis deep
learning dipandang sebagai alternatif yang tepat untuk
memenuhi kebutuhan tersebut karena mampu mendukung
visualisasi konsep, meningkatkan keterlibatan aktif peserta
didik, serta memperdalam pemahaman konseptual. Dengan
demikian, hasil penelitian ini dapat dijadikan pijakan awal
yang kuat untuk melanjutkan pada tahap pengembangan e-
modul flipbook berbasis deep learning pada penelitian
selanjutnya guna meningkatkan kualitas pembelajaran IPA
di tingkat SMP.
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